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Abstrak  

Pendidikan Al Islam sebagai pondasi atas segala keilmuan dalam pembentukan karakter bangsa 

terutama pada siswa sekolah berlabel agama Islam. Dalam hal imi tidak lepas dari pendidikan Al Islam 

bagi siswa inklusi di sekolah menengah pertama (SMP). Peneiitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konsep pembelajaran pendidikan Al Islam pada sekolah inklusi berbasis kurikulum merdeka di kelas 7 

SMP Muhammadiyah 4 Kebomas dan menganalisis konsep pembelajaran pendidikan Al Islam pada 

sekolah inklusi berbasis kurikulum merdeka di kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 Kebomas. Kmai 

merangkai penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, Teknik Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan documenter. Pada penilitian ini kami 

menggunakan teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman and Saldana yang terdiri dari 

tiga tahap yaitu data condentation, data display, and conclusions. Temuan dalam penelitian ini adalah 

pendidikan inklusi tidak menghalagi pendidikan Al Islam untuk diajarkan pada siswa inklusi, pada 

penerapan pendidikan Al Islam ada hal yang harus disesuaikan dengan kemampuan dari siswa inklusi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berperan sebagai tempat untuk membentuk generasi penerus bangsa, 

memastikan bahwa Indonesia memiliki kontinuitas dalam peradaban global. Pendidikan 

Islam, sebagai aspek fundamental, penting bagi perkembangan spiritual peserta didik, 

membantu mereka menghadapi berbagai aspek kehidupan (Maswan, 2017). Indonesia, 

sebagai negara besar dengan keberagaman budaya dan agama, terutama dalam Islam, 

menegaskan pentingnya pendidikan agama Islam sebagai fondasi utama. Ini menjadi kunci 

dalam membentuk sikap religiusitas peserta didik, memastikan bahwa mereka teguh pada 

ajaran yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist. 

Pendidikan Al Islam di lingkungan sekolah inklusif merupakan elemen integral dari 

sistem pendidikan yang memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual siswa. Kajian 

tentang inklusi pendidikan dalam era modern ini mencerminkan tuntutan dan tanggung 

jawab bersama dalam ranah kemanusiaan. Perkembangan budaya pendidikan inklusif 

didorong oleh kemudahan akses terhadap pengetahuan serta fasilitas pendidikan. Anak-anak 

dengan kebutuhan khusus harus diberikan hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan 

yang memadai dan bermutu tanpa adanya diskriminasi (Eris Risnawati, 2021). 
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Paradigma inklusif dalam pendidikan Al Islam mencerminkan pendekatan yang 

memahami serta menerima keberagaman dalam proses pengajaran, pembelajaran, dan 

pendidikan Islam. Hal ini mencakup perlakuan yang menghormati setiap individu tanpa 

memandang perbedaan mereka dalam agama, budaya, etnis, atau latar belakang  lainnya 

(Eris Risnawati, 2021). Di bawah paradigma inklusif, pendidikan agana Islam berupaya 

untuk menyediakan akses untuk semua yakni memastikan bahwa semua individu, termasuk 

mereka dengan kebutuhan khusus atau dari latar belakang yang berbeda, memiliki akses 

yang sama terhadap pendidikan agama Islam tanpa diskriminasi. Menerima keberagaman 

berupa mengakui dan menghargai keberagaman dalam pengajaran dan pembelajaran. Ini 

termasuk memahami dan memperhitungkan perbedaan dalam gaya belajar, kebutuhan 

belajar, dan kebutuhan sosial-emosional siswa (Pornomo,2021).  

Pendidikan inklusi mengedepankan kesetaraan dalam hal mempromosikan 

kesetaraan dalam kesempatan pendidikan. Memastikan bahwa setiap individu memiliki 

akses ke sumber daya dan dukungan yang mereka perlukan untuk mencapai potensi penuh 

mereka. Pendidikan Inklusi mendorong toleransi dan penghargaan untuk mengajar empati 

terhadap orang lain, bahkan jika mereka memiliki keyakinan atau  praktik yang berbeda. 

Dalam pendidikan inklusi ada pembelajaran  kolaboratif guna mendorong kolaborasi dan 

kerjasama antara siswa dari  latar belakang  yang berbeda, sehingga mereka dapat saling 

belajar satu sama lain dan tumbuh bersama sebagai komunitas yang inklusif (Muliadi, 2012).  

Untuk menerapkan pendidikan inklusi perlu menyesuaikan kurikulum yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. Termasuk menggunakan metode pengajaran yang 

beragam untuk mencakup gaya belajar yang berbeda. Menghargai kreativitas dan 

kepribadian dalam ekspresi diri siswa, serta memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

identitas keislaman mereka sendiri dalam kerangka yang inklusif dan mendukung (Maskuri, 

2023). 

Paradigma inklusif dalam Pendidikan Al Islam bukan hanya tentang memastikan 

bahwa semua individu memiliki akses ke pendidikan, tetapi juga tentang menciptakan 

lingkungan belajar yang menghormati dan menerima keberagaman sebagai kekuatan yang 

memperkaya pengalaman pendidikan bagi semua orang (Eris Risnawati, 2021). Sekolah 

inklusi mengharuskan pendekatan yang holistik dan mendukung bagi semua siswa, terlepas 

dari latar belakang atau kebutuhan mereka. Budaya sekolah harus mendorong inklusi dan 

menghormati keberagaman. Ini bisa dilakukan melalui kampanye kesadaran, pelatihan staf, 

dan kebijakan yang mendukung inklusi (Maskuri, 2023). 
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Sayangnya, meskipun kesadaran tentang pentingnya inklusi telah meningkat dalam 

beberapa tahun terakhir, masih ada banyak sekolah di berbagai belahan dunia yang belum 

sepenuhnya mendukung budaya sekolah inklusi (Mansir, 2021). Beberapa faktor yang 

menyebabkan hal ini antara lain: 

1) Keterbatasan Sumber Daya: Sekolah sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya, 

baik itu dalam bentuk dana, personel, atau fasilitas, yang membuat sulit bagi mereka 

untuk menyediakan dukungan yang diperlukan untuk semua siswa, terutama yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

2) Kurangnya Pelatihan: Banyak guru dan staf sekolah mungkin belum menerima pelatihan 

yang memadai untuk mengelola kebutuhan beragam siswa dengan efektif dalam 

lingkungan inklusif. 

3) Stigma dan Ketidakpercayaan: Beberapa sekolah atau individu dalam komunitas sekolah 

mungkin masih memiliki stigma atau ketidakpercayaan terhadap konsep inklusi, 

mungkin karena kurangnya pemahaman atau pengalaman yang kurang menguntungkan. 

4) Ketidakmampuan untuk Mengakomodasi Kebutuhan: Beberapa sekolah mungkin merasa 

sulit untuk mengakomodasi kebutuhan beragam siswa dalam lingkungan kelas reguler, 

terutama jika mereka memiliki kelas yang sangat besar atau kurangnya dukungan 

tambahan. 

5) Kebijakan dan Sistem yang Tidak Mendukung: Di beberapa tempat, kebijakan atau 

sistem pendidikan mungkin tidak mendukung praktik inklusi atau bahkan dapat 

menghambat upaya untuk menciptakan lingkungan inklusif. 

Penting untuk diingat bahwa banyak sekolah dan pendidik yang berusaha keras 

untuk mempromosikan inklusi dan membangun budaya sekolah yang mendukung bagi 

semua siswa. Dengan kesadaran yang terus meningkat dan dukungan dari berbagai pihak, 

harapannya adalah bahwa lebih banyak sekolah akan menjadi inklusif di masa mendatang. 

Melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi semua siswa, memungkinkan mereka untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai potensi masing-masing (Pertiwi, 2023). 

Saat ini basis kurikulum merdeka merupakan konsep pendidikan yang 

diperkenalkan di Indonesia untuk memperkuat pendidikan karakter, kreativitas, dan 

kewirausahaan. Konsep ini bertujuan untuk memberikan kebebasan lebih kepada sekolah 

dalam merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal siswa. Dengan 

demikian, diharapkan pendidikan dapat lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 
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memberikan ruang lebih besar bagi inovasi pendidikan. kurikulum merdeka mengarah pada 

pendidikan yang tidak hanya fokus pada penguasaan materi akademik, tetapi juga pada 

pengembangan karakter, keterampilan, dan minat khusus siswa (Kemendikbudristek, 2022). 

Penerapan konsep kurikulum merdeka dalam konteks sekolah inklusi akan 

menekankan pentingnya pengakuan dan penghormatan terhadap keberagaman. Memberikan 

ruang bagi setiap siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Pengembangan potensi 

mereka secara maksimal dapat dilaksanakan (Kemendikbudristek, 2022). 

Di sekolah inklusi, kurikulum merdeka dapat mengarah pada fleksibilitas dalam 

penyusunan kurikulum, sehingga kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik individu setiap siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis pada keberagaman. Dapat 

pula sebagai pengembangan kemampuan khusus dimana kurikulum merdeka memberikan  

penekanan pada pengembangan beragam keterampilan dan potensi, termasuk kemampuan 

khusus yang dimiliki oleh siswa inklusi. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran yang beragam dan diverensiasi dalam instruksi (Kemendikbudristek, 2022). 

Kurikulum merdeka dapat dijadikan sebagai pendukung pendidikan karakter yang 

inklusif,  selain penguasaan materi akademik, pendidikan karakter juga menjadi fokus 

utama. Kurikulum Merdeka akan menekankan pada nilai-nilai seperti toleransi, empati, 

kerjasama, dan penghargaan terhadap keberagaman, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif bagi semua siswa (Ngaisah & Aulia, 2023). Serta partisipasi Siswa 

dalam Penyusunan Kurikulum, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus, siswa juga dapat 

lebih banyak terlibat dalam proses penyusunan kurikulum, memungkinkan mereka untuk 

merasa memiliki proses pembelajaran dan memberikan masukan yang berharga tentang 

kebutuhan mereka (Pertiwi, et all, 2023).  

Kurikuluim merdeka dapat sebagai  pengembangan keterampilan hidup. Kurikulum 

merdeka juga akan memberikan perhatian yang lebih besar pada pengembangan 

keterampilan hidup yang diperlukan bagi siswa inklusi untuk berhasil dalam kehidupan 

sehari-hari dan di masyarakat (Mansur, et all, 2022). Penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

sekolah inklusi tidak hanya akan membantu meningkatkan pengalaman belajar siswa dengan 

kebutuhan khusus, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

berdaya bagi semua siswa. 

Sekolah inklusi di SMP Muhammadiyah 4 Kebomas dapat menjadi contoh 

bagaimana prinsip-prinsip kurikulum merdeka dapat diimplementasikan dalam konteks 
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sekolah yang inklusif.  Dengan menerapkan prinsip-prinsip kurikulum merdeka, SMP 

Muhammadiyah 4 Kebomas dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

memungkinkan setiap siswa untuk berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi 

mereka masing-masing. 

Adanya kerjasama antara SMP Muhammadiyah 4 Kebomas dengan lembaga yang 

menangani anak berkebutuhan khusus dari pemerintah kabupaten Gresik yakni UPT 

Resource Center Gresik dan menjadikan SMP Muhammadiyah 4 Kebomas menjadi sekolah 

rujukan, sehingga menjadi sekolah inklusi. Saat ini tahun pelajaran 2024 – 2025 ada 13 anak 

inklusi dari kelas 7 – 9. Ini membuktikan bahwasanya tingkat kepercayaan masyarakat 

cukup tinggi untuk menitipkan putra – putrinya yang berkebutuhan khusus. Maka dalam hal 

ini menarik untuk diteliti terutama dalam pembelajaran Pendidikan Al Islam di sekolah 

inklusi SMP Muhammadiyah 4 Kebomas.   

Terkhusus pada kelas 7, dalam 1 kelas terdapat 6 anak berkebutuhan khusus dari 

40 siswa. Pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam, siswa dimotivasi untuk bisa 

mengembangkan keterampilan dalam dirinya. Diharapkan dengan pengembangan 

keterampilan ini siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang lebih mengena. Penerapan 

pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru  mampu menumbuhkan rasa toleransi, 

empati, kerjasama dan penghargaan akan perbedaan antara siswa berkebutuhan khusus 

dengan siswa reguler. Rasa memiliki yang terjalin sesama teman menjadikan perbedaan 

bukanlah sesuatu yang menghalangi mereka untuk lebih mengenal satu sama lain. Atas dasar 

itu peneliti tertarik untuk memahami lebih lanjut terkait konsep dan penerapan pembelajaran 

pendidikan Al Islam pada sekolah inklusi berbasis kurikulum merdeka terutama di kelas 7 

SMP Muhammadiyah 4 Kebomas layak untuk diteliti.

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan pendekatan  yang 

berfokus pada pengamatan atau penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis (Rokhamah et.all,2024). Peneliti melakukan pengamatan terhadap 

konsep dan penerapan pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah inklusi berbasis 

kurikulum merdeka di kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 Kebomas jl. Sunan Prapen I/17 Gresik 

- Jawa Timur. Di dalam penelitian ini informan yang dilibatkan yaitu: Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Kurikulum, Guru Pendidikan Al Islam, Guru wali kelas 7, Guru pendamping khusus ( 

Shadow teacher ), Siswa kelas 7 
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Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumenter. Detail pelaksanaannya peneliti mencari data dengan mengamati 

secara langsung terhadap subjek penelitian melalui buku sumber di sekolah seperti kurikulum 

dan modul ajar pada pembelajaran pendidikan Al Islam di SMP Muhammadiyah 4 Kebomas. 

Analisa data pada penelitian ini menggunakan tekniks analisis interaktif Miles, Hubbermain, 

dan Saldana. Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data model Miles, Huberman and Saldana yang terdiri dari tiga 

tahap yaitu data condentation, data display, and conclusions (Miles, Huberman, &Saldana, 

2014). 

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data beberapa teknik dan strategi yang 

dapat digunakan untuk memastikan keandalan dan kevalidan data pada penelitian ini adalah: 

Pertama, triangulasi metode dan sumber. Triangulasi antara berbagai responden atau informan, 

atau triangulasi antara teknik pengumpulan data yang berbeda seperti wawancara, observasi, 

dan analisis dokumen (Rokhamah et.all,2024). Kedua, Pemeriksaan kembali oleh responden 

(member chek). Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, peneliti dapat kembali kepada 

responden atau partisipan untuk memverifikasi atau mengonfirmasi temuan yang telah 

dihasilkan (Rokhamah et.all,2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran Pendidikan 

Al Islam di sekolah inklusi berbasis Kurikulum Merdeka, khususnya di kelas 7 SMP 

Muhammadiyah 4 Kebomas. Fokus penelitian ini mencakup tiga aspek utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Data diperoleh melalui metode observasi, wawancara 

dengan Kepala Sekolah, Waka kurikulum, guru Al Islam, serta analisis dokumentasi 

Pembelajaran pendidikan Al Islam pada SMP Muhammadiyah 4 Kebomas mengacu 

pada pedoman kurikulum yang diterbitkan oleh Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Dikdasmen) Pimpinan Pusat Muhammadiyah tahun 2023 dan pedoman kurikulum 

Kementrian Agama Republik Indonesia tahun 2023. Pedoman Kurikulum Majelis Dikdasmen 

PP Muhammadiyah merupakan pembaruan kurikulum yang dirancang untuk mendukung 

pembentukan karakter islami, pemahaman terhadap nilai-nilai Muhammadiyah, dan 

penguasaan Bahasa Arab. Kurikulum ini bertujuan untuk mencetak generasi yang beriman, 

berakhlak mulia, dan memiliki kecakapan global dengan tetap menjunjung nilai-nilai Islam dan 

ke-Muhammadiyahan. 
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Berikut beberapa poin penting tentang kurikulum ISMUBA tahun 2023: 

Integrasi Nilai-Nilai Islam dan Muhammadiyah 

Kurikulum ISMUBA dirancang untuk menyampaikan nilai-nilai Al-Qur'an, As-Sunnah, 

dan pemahaman khas Muhammadiyah. Ini mencakup aspek ibadah, akhlak, dan wawasan 

gerakan dakwah Muhammadiyah. 

Kontekstualisasi Kurikulum Merdeka 

ISMUBA mengadopsi prinsip Kurikulum Merdeka dari Kemendikbudristek, seperti 

pembelajaran berbasis projek (PjBL) dan fokus pada pengembangan profil Pelajar 

Pancasila. Nilai-nilai Islam dan ke-Muhammadiyahan dipadukan dengan pendekatan ini 

untuk membangun generasi yang adaptif dan inovatif. 

Pendidikan Bahasa Arab 

Bahasa Arab diajarkan tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memahami Al-Qur'an dan Hadis. Penekanan diberikan pada kompetensi mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Penguatan Akhlak dan Kepribadian Islami 

Melalui mata pelajaran ISMUBA, siswa diarahkan untuk mempraktikkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. 

Muatan Lokal Berbasis Muhammadiyah 

Ada penguatan materi tentang sejarah Muhammadiyah, tokoh-tokoh Muhammadiyah, 

serta kontribusi organisasi ini dalam pendidikan, kesehatan, dan sosial kemasyarakatan. 

Teknologi dan Literasi Digital 

Kurikulum ISMUBA juga mulai mengintegrasikan literasi digital untuk membekali siswa 

dengan keterampilan abad ke-21, sehingga relevan dengan kebutuhan zaman. 

Pada kurikulum pendidikan agama islam kurikukum kementrian agama Republik 

Indonesia tahun 2023 bertumpu pada : kurikulum pendidikan agama islam (PAI) tahun 2023 

yang dikelola oleh Kementerian Agama Republik Indonesia berlandaskan kurikulum merdeka 

untuk madrasah, termasuk Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Kurikulum ini dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas dalam pembelajaran dengan tetap menjaga nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan, 

sesuai dinamika perkembangan pendidikan nasional. 
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Pada tahun pelajaran 2023/2024, implementasi kurikulum merdeka di madrasah 

mengacu pada surat keputusan direktur jenderal pendidikan Islam nomor 1443 tahun 2023. 

Dalam kurikulum ini, capaian pembelajaran (CP) disesuaikan dengan konteks agama Islam, 

meliputi pemahaman aqidah, fiqh, akhlak, Al-Qur'an, dan sejarah kebudayaan Islam. Fokusnya 

adalah membangun karakter peserta didik dengan pendekatan yang integratif dan kontekstua 

Mendidik peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) pada SMP Muhammadiyah 4 Kebomas 

memerlukan pendekatan yang sabar, empati, dan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka. Berikut adalah langkah-langkah dalam pengelolaan kelas peserta didik berkebutuhan 

khusus pada SMP Muhammadiyah 4 Kebomas: 

1. Memahami Kebutuhan PDBK 

Mengidentifikasi jenis kebutuhan khusus anak (misalnya, autisme, ADHD, disleksia, atau 

gangguan fisik). 

Mengkonsultasikan dengan dokter, psikolog, atau terapis untuk mendapatkan evaluasi 

profesional. 

2. Menjadikan lingkungan yang Mendukung 

Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan aman dengan menghindari terlalu 

banyak rangsangan yang dapat mengganggu fokus anak. Peserta didik mendapatkan 

kelas tersendiri yakni disebut kelas sumber 

Menggunakan visual dan alat bantu lainnya. PDBK sering kali lebih responsif terhadap 

gambar, warna, atau benda konkret. Sehingga pada waktu yang telah ditentukan PDBK 

mendapat materi – materi yang menggunakan gambar, warna, atau benda konkret 

seperti mewarnai kaligrafi sederhana 

3. Pemakaian Pendekatan Individual 

Meneerapkan Individualized Education Plan (IEP) jika memungkinkan. Rencana ini 

membantu menyesuaikan metode pengajaran sesuai kemampuan dan kebutuhan anak. 

Fokus pada kemampuan anak, bukan kekurangannya, dan kembangkan potensi terbaik 

mereka. 

4. Sabar dan Konsisten 

Peserta didik berkebutuhan khusus sering kali membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

belajar. Karena keterbatasan mereka dalam menerima materi – materi berdasarkan 

kondisi fisik dari jenis kebutuhan khusus yang mereka alami 

Menetapkan rutinitas yang jelas, karena rutinitas membantu anak merasa aman dan 

memahami apa yang diharapkan. 
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5. Komunikasi yang Efektif 

Menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas. Dalam hal ini guru pendamping PDBK 

menggunakan Bahasa yang jelas dan sederhana 

Mendengarkan dengan empati dan pahami cara PDBK mengekspresikan dirinya. 

6. Kerja Sama dengan Profesional 

Mempraktekkan terapi seperti terapi okupasi, wicara, atau sensorik sering kali membantu 

PDBK mengembangkan kemampuan tertentu. 

Bekerja sama dengan guru, terapis, dan ahli lainnya untuk mendukung pendidikan anak 

secara komprehensif. 

7. Libatkan Keluarga 

Mengajak seluruh anggota keluarga untuk mendukung PDBK dengan cara yang positif. 

Memberikan pengertian kepada saudara kandung untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis. 

8. Pujian dan Motivasi 

Mengargai setiap kemajuan, sekecil apa pun. PDBK sering kali lebih percaya diri ketika 

mendapat penguatan positif. 

Menggunakan sistem hadiah atau motivasi yang relevan dengan preferensi anak. 

9. Fleksibel dalam Metode Pengajaran 

Menggunakan berbagai metode yang dapat dipraktekkan sesuai dengan kebutuhan PDBK. 

Menggunakan alat bantu teknologi seperti aplikasi edukasi yang dirancang untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

10. Jaga Kesehatan Emosional Orang Tua 

Orang tua juga memerlukan waktu untuk diri sendiri agar tetap kuat secara emosional. 

Bergabunglah dengan komunitas atau kelompok dukungan untuk berbagi pengalaman 

dan strategi. 

Mendidik siswa berkebutuhan khusus memang penuh tantangan, tetapi juga bisa 

menjadi pengalaman yang sangat bermakna. Dengan kasih sayang, dedikasi, dan dukungan 

yang tepat, anak dapat mencapai potensi terbaiknya. Pembelajaran pendidikan Al Islam bagi 

PDBK di SMP Muhammadiyah 4 Kebomas dilakukan dengan cara : Mengenalkan doa 

sederhana: Mengajarkan doa pendek seperti "Bismillah" sebelum makan dan mengucapkan 

“Alhamdulillah” jika selesai makan. Kemudian merutinkan doa – doa setiap hari yang 

dilakukan sehari hari seperti doa sebelum dan sesudah tidur 
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Memahamkan rukun Islam: Menggunakan alat bantu visual untuk menjelaskan rukun Islam 

secara sederhana. Seperti meperlihatkan video – video terkait rukun Islam. 

Mengenalkan ayat atau hadis pendek: Mengajarkan potongan ayat Al-Qur'an atau hadis 

yang mudah dipahami. Contoh mengajarkan surat al Fatihah, al Ikhlas, al Falaq, dan 

Annas. Dalam pembelajaran hadis mengajarkan terkait hadis terkait larangan marah “ 

la taghdhob walaka al Jannah” 

Simulasi ibadah: Melakukan simulasi wudhu atau shalat dengan gerakan sederhana dan 

bantuan fisik jika diperlukan. 

 Mengajarkan Melalui Cerita dan Lagu : Menggunakan cerita nabi - nabi, dongeng, atau 

lagu-lagu religius untuk menarik perhatian PDBK. Misalnya, cerita tentang kebaikan 

Nabi Muhammad dapat diajarkan dengan bahasa yang sederhana dan menarik. 

Menyederhanakan Konsep : Mengajarkan nilai-nilai dasar agama seperti kasih sayang, 

kejujuran, dan kepedulian, dengan cara yang sederhana dan relevan. Gunakan contoh 

konkret dari kehidupan sehari-hari untuk membantu anak memahami. menghindari 

penyampaian yang terlalu abstrak, karena PDBK sering kali lebih mudah memahami 

hal-hal yang konkret. 

Pada observasi peneliti lakukan didapatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran sebagai berkut: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran Pendidikan Al Islam di sekolah inklusi berfokus pada prinsip 

fleksibilitas dan diferensiasi sesuai dengan karakteristik siswa. Guru menyusun Modul 

Pembelajaran dengan memperhatikan: 

• Kebutuhan Khusus Siswa: Mengidentifikasi kemampuan dan hambatan belajar siswa berkebutuhan 

khusus (ABK), termasuk disabilitas fisik, intelektual, dan sosial-emosional. 

• Aspek Keagamaan dan Spiritual: Materi disesuaikan dengan profil pelajar Pancasila, yang 

menekankan akhlak, gotong royong, dan nilai spiritual. 

• Metode Pembelajaran: Memilih pendekatan yang bersifat kolaboratif, partisipatif, dan berbasis 

proyek agar semua siswa dapat berpartisipasi aktif. 

• Penyesuaian Media dan Bahan Ajar: Menggunakan media yang ramah inklusi, seperti video 

edukasi, alat bantu visual, serta materi braille dan audio untuk siswa dengan hambatan penglihatan. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran Al Islam di kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 Kebomas inklusi 

berbasis Kurikulum Merdeka menekankan keberagaman kemampuan siswa. Adapun beberapa 

strategi yang ditemukan di lapangan adalah: 

• Pendekatan Diferensiasi: Guru memberikan penugasan yang berbeda sesuai kemampuan siswa. 

Misalnya, siswa reguler dan siswa ABK diberikan tugas pemahaman Al Quran dengan tingkat 

kesulitan yang disesuaikan. 

• Kolaborasi dan Peer Teaching: Siswa reguler membantu siswa ABK dalam kegiatan seperti hafalan 

surat pendek atau doa sehari-hari. 

• Aktivitas Proyek (Project-Based Learning): Siswa diajak membuat proyek sederhana seperti poster 

akhlak mulia atau video praktik shalat. 

• Penguatan Akhlak dan Karakter: Pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga afektif melalui pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia, toleransi, dan kerja sama. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif dengan pendekatan yang inklusif. Bentuk 

evaluasi yang ditemukan antara lain: 

• Evaluasi Berbasis Proses: Menilai perkembangan siswa secara bertahap, baik dalam aspek 

pemahaman materi, keterampilan ibadah, maupun sikap. 

• Penilaian Portofolio: Siswa mengumpulkan hasil karya, seperti catatan hafalan, refleksi kegiatan 

ibadah, atau proyek kelompok. 

• Refleksi Siswa: Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kendala belajar 

dan umpan balik terhadap pembelajaran. 

• Penyesuaian Instrumen Evaluasi: Untuk siswa berkebutuhan khusus, evaluasi diberikan dalam 

format sederhana dan lebih visual. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Al Islam di sekolah inklusi berbasis 

Kurikulum Merdeka di kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 Kebomas menunjukkan beberapa 

temuan penting: 

1. Perencanaan yang Fleksibel: Sekolah telah mampu mengimplementasikan perencanaan 

pembelajaran yang adaptif sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Guru memahami 

pentingnya mengakomodasi kebutuhan belajar siswa inklusi, sehingga materi dapat 

disampaikan dengan efektif. Hal ini sejalan dengan panduan Kurikulum Merdeka (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2021) yang menekankan fleksibilitas dalam 

perencanaan untuk mendukung keberagaman siswa. Sekolah telah mampu 

mengimplementasikan perencanaan pembelajaran yang adaptif sesuai dengan prinsip 
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Kurikulum Merdeka. Guru memahami pentingnya mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 

inklusi, sehingga materi dapat disampaikan dengan efektif. 

2. Strategi Pembelajaran Kolaboratif: Strategi pembelajaran yang bersifat kolaboratif antara 

siswa reguler dan siswa ABK memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi serta 

penguatan karakter inklusi. Model peer teaching meningkatkan rasa empati dan solidaritas di 

antara siswa. Pendekatan ini didukung oleh teori pembelajaran kolaboratif sebagaimana 

dijelaskan oleh Slavin (1995) yang menekankan pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan 

belajar, terutama dalam lingkungan yang beragam. Strategi pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif antara siswa reguler dan siswa ABK memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman materi serta penguatan karakter inklusi. Model peer teaching meningkatkan rasa 

empati dan solidaritas di antara siswa. 

3. Optimalisasi Metode dan Media Pembelajaran: Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Meyer dan Rose (2002), media pembelajaran yang inklusif dapat meningkatkan aksesibilitas 

dan partisipasi siswa dengan kebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

metode seperti project-based learning dan media inklusif (audio-visual, braille, dan alat bantu 

teknologi) mendukung keterlibatan aktif seluruh siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis pengalaman 

4. Evaluasi yang Berkeadilan: Evaluasi yang berbasis portofolio dan proses memungkinkan 

guru untuk lebih memahami perkembangan siswa secara individual. Evaluasi inklusif ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk menunjukkan potensi mereka tanpa adanya diskriminasi. 

Menurut O'Malley dan Valdez Pierce (1996), evaluasi berbasis portofolio merupakan metode 

yang efektif untuk mengakomodasi keberagaman siswa, terutama dalam lingkungan 

pembelajaran inklusif. Selain itu, pendekatan ini mendukung prinsip pembelajaran berbasis 

proses yang dijelaskan dalam Panduan Kurikulum Merdeka (2021). Evaluasi yang berbasis 

portofolio dan proses memungkinkan guru untuk lebih memahami perkembangan siswa secara 

individual. Evaluasi inklusif ini memberikan ruang bagi siswa untuk menunjukkan potensi 

mereka tanpa adanya diskriminasi. 

5. Tantangan dan Solusi: Beberapa tantangan dalam implementasi pembelajaran Al Islam di 

sekolah inklusi meliputi keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, serta hambatan teknis pada 

media pembelajaran. Namun, tantangan ini dapat diatasi melalui pelatihan guru terkait 

pendidikan inklusi, penyediaan sumber daya yang memadai, dan kolaborasi antara guru, orang 

tua, serta tenaga pendamping siswa (Vindigni, Giovanni.: 2024)  
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SIMPULAN  

Pembelajaran Pendidikan Al Islam di sekolah inklusi berbasis Kurikulum Merdeka 

pada kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 Kebomas telah berjalan dengan baik. Perencanaan yang 

fleksibel, pelaksanaan yang kolaboratif, dan evaluasi yang inklusif menjadi kunci keberhasilan 

implementasi pembelajaran ini. Meski terdapat beberapa tantangan, upaya perbaikan secara 

berkelanjutan dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang inklusif dan 

berkeadilan. 
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